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ABSTRAK 

 

UJI SITOTOKSIK EKSTRAK ETANOL 70% DAUN MAHKOTA DEWA 

(Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.) DALAM BENTUK NANOPARTIKEL 

TERHADAP SEL KANKER KOLON (WiDr) SECARA IN VITRO 

 

Heni Marlina 

1504015178 

 

Kanker kolon merupakan kanker ketiga terbanyak pada pria dan mewakili hampir 

10% dari insiden kanker secara global setiap tahunnya. Penggunaan bahan alam 

kini sudah mulai dikembangkan sebagai alternatif pengobatan kanker, salah satu 

tanaman yang memiliki potensi sebagai antikanker adalah mahkota dewa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak etanol 70% 

daun mahkota dewa dan ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa dalam bentuk 

nanopartikel dengan menentukan besarnya nilai IC50 terhadap sel WiDr secara in 

vitro. Uji sitotoksik terhadap sel WiDr menggunakan metode MTT assay dengan 

konsentrasi 7,5; 15; 30; 60; dan 120 µg/mL dan cisplatin sebagai pembanding. 

Pembacaan hasil absorbansi menggunakan ELISA reader pada panjang gelombang 

630 nm. Berdasarkan hasil uji MTT ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa dalam 

bentuk nanopartikel memiliki IC50 11,27 μg/ml sedangkan ekstrak etanol 70% 

daun mahkota dewa memiliki IC50 18,32 μg/ml. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

etanol 70% daun mahkota dewa dalam bentuk nanopartikel memiliki efek 

sitotoksik yang lebih kuat dibandingkan dengan ekstrak etanol 70% daun mahkota 

dewa. Potensi relatif ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa dalam bentuk 

nanopartikel sebesar 0,63 kali dari cisplatin. 

 

Kata Kunci: Kanker kolon, Ekstrak daun mahkota dewa, Nanopartikel, Nilai IC50 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kanker adalah penyakit yang timbul akibat pertumbuhan tidak normal sel 

jaringan tubuh yang berubah menjadi sel kanker. Terdapat beberapa faktor risiko 

penyakit kanker, di antaranya adalah faktor genetik, faktor karsinogen (zat kimia, 

radiasi, virus, hormon, dan iritasi kronis), dan faktor perilaku atau gaya hidup 

(Kemenkes RI 2015). Kanker terjadi karena proliferasi sel yang tidak terkontrol 

tanpa batas. Karakteristik sifat merupakan zat yang terpenting dalam 

mempengaruhi kecepatan pertumbuhan kanker seperti jenis kelamin, usia, kondisi 

kesehatan, dan kondisi sistem imun penderita. Semua organ tubuh dapat menjadi 

target sel kanker, kolon merupakan suatu saluran terakhir dari pencernaan 

makaanan yang dapat berpotensi terkena kanker (Corwin 2009). 

Kanker kolon atau dikenal dengan kanker usus besar adalah penyakit 

keganasan yang terjadi pada kolon, rektum, dan appendix (usus buntu) (Globocan 

2013). Menurut International Agency For Reaserch on Cancer (IARC) pada tahun 

2018 penyakit kanker diperkirakan telah meningkat menjadi 18,1 kasus dan 9,6 

juta  penyebab kematian. Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 

2018 kanker kolorektal adalah kanker ketiga terbanyak pada pria, merupakan 

kanker kedua pada wanita, dan mewakili hampir 10% dari insiden kanker secara 

global setiap tahunnya. Di Indonesia, kanker kolon hingga kini menempati urutan 

nomer tiga dari penyakit kanker lainya (Kemenkes RI 2017).  

Pengobatan kanker kolon dilakukan melalui tindakan operasi, kemoterapi, 

dan radioterapi. Pengobatan yang paling sering dilakukan yaitu dengan 

kemoterapi. Efek samping yang mucul akibat obat-obatan kemoterapi berefek 

kuat, tidak hanya membunuh sel-sel kanker tetapi juga menyerang sel-sel sehat 

seperti sel sumsum tulang belakang, rambut, kulit, dan sel-sel lainnya yang 

memiliki aktivitas membelah dengan cepat (Setiawan 2015). Pengembangan terapi 

kanker banyak dikembangkan, salah satunya dengan memanfaatkan bahan alam 

sebagai sumber pengobatan untuk meminimalkan efek samping tersebut. Banyak 

tanaman memiliki potensi sebagai antikanker, salah satunya adalah tanaman 

mahkota dewa.  
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Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.) secara tradisional di 

Indonesia telah digunakan sebagai antibakteri, antidiabetes, antifungi, 

antihiperglikemia, antiinflamasi, antikanker, antioksidan, dan efek vasorelaksasi 

(Altaf et al. 2013). Bagian tanaman yang biasa digunakan adalah batang, daun dan 

buahnya (Lay et al. 2014). Daun mahkota dewa mengandung alkaloid, saponin, 

flavonoid, dan polifenol (lignin) (Fajri et al. 2016). Menurut penelitian 

Kurnijasanti et al. (2008) tanaman yang mengandung flavonoid, saponin, alkaloid, 

dan polifenol pada umumnya mempunyai efek sebagai antikanker. 

Hasil penelitian Suprapti et al. (2014) ekstrak etanol daun dewa mahkota 

dosis 25 mg dan 50 mg dapat menghambat proses karsinogenesis pada kanker 

kolon secara in vivo, hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun dewa 

mahkota memiliki efek sitotoksik yang kuat terhadap sel kanker kolon. Hasil 

penelitian lainnya ekstrak methanol daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa 

(Scheff) Boerl.) memiliki IC50 sebesar 15 μg/ml yang berarti memiliki efek 

sitotoksik yang kuat dalam menghambat pertumbuhan sel kanker payudara MCF7 

secara in vitro (Amir dan Murcitro 2017). Namun demikian, ada beberapa 

keterbatasan dalam penggunaan bahan alam seperti ketidakstabilan, mudah 

termetabolisme oleh hati, kelarutan yang rendah dalam air, dan lainya yang 

menyebabkan kadar obat dalam darah rendah atau tidak adaya efek terapeutik 

(Ningsi 2013).  

Keterbatasan terserbut dapat diatasi dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi formulasi yaitu nanopartikel. Nanopartikel adalah partikel koloid yang 

berbentuk amorf atau kristal yang memiliki ukuran 10 nm sampai 1000 nm 

(Inggriani dan Husni 2016). Pemanfaatan nanopartikel dalam terapi kanker 

umumnya dikembangkan untuk menargetkan obat kemoterapi (tunggal maupun 

kombinasi) secara spesifik ke lokasi sel kanker (Artini 2013). Penggunaan 

nanopartikel juga bertujuan untuk menghantarkan produk alam yang memiliki 

kelarutan yang rendah, waktu paruh yang pendek, mengatasi masalah stabilitas, 

dan toksisitas yang terkait dengan produk alam, serta menyediakan pola 

penghantaran obat ke yang ditargetkan. Bentuk ukuran partikel merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi efektifitas obat, karena ukuran partikel sangat 

berpengaruh dalam kelarutan, absorbsi, dan distribusi obat (Karsono et al. 2015). 
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Menurut hasil penelitian Puspita (2013) kurkumin yang dibuat dalam sistem 

nanopartikel (IC50 1,7 μg/ml) memberikan efek sitotoksik terhadap sel kanker 

payudara MCF-7 yang lebih baik dibandingkan dengan kurkumin yang tidak 

diformulasikan dalam sistem nanopartikel (IC50 11,7 μg/ml).  

Untuk mengetahui besarnya potensi aktivitas sitotoksik suatu bahan alam 

dapat dilakukan menggunakan metode kolorimetrik Microtetrazolium (MTT) 

assay dengan membaca absorbansi dari formazan yang dihasilkan dengan 

menggunakan ELISA reader, dengan hasil pembacaan absorbansi tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur besarnya nilai IC50. Pada penelitian ini sel target yang 

digunakan dalam uji sitotoksik dengan metode MTT assay adalah sel kanker 

WiDr. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan besarnya nilai IC50 dari ekstrak 

etanol 70% daun mahkota dewa dan ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa 

dalam bentuk nanopartikel melalui uji sitotoksik terhadap sel kanker kolon (WiDr) 

dengan metode MTT assay. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan penelitian yaitu 

bagaimana aktivitas sitotoksik ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa (Phaleria 

macrocarpa (Scheff) Boerl.) dalam bentuk nanopartikel terhadap sel kanker kolon 

(WiDr) dan berapa nilai lC50 yang didapat? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak etanol 

70% daun mahkota dewa dan ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa dalam 

bentuk nanopartikel dengan menentukan besarnya nilai IC50 terhadap sel kanker 

kolon (WiDr) secara in vitro. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat mengenai manfaat ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa (Phaleria 

macrocarpa (Scheff) Boerl.) dalam bentuk nanopartikel sebagai antikanker 

terutama untuk penderita kanker kolon. 
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